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Abstract: The objective of this study is to improve the ability of subtracting the round number by using a number 
line. In this study, the writer uses Classroom Action Research method. The method is divided into 2 cycles. Each 
cycle consist of four phases: planning, action, observation, and reflection. The methods of data collection are 
observation, test, interview, and documentation. The technique of data analysis is interactive analysis. The 
outcome of the study shows that the use of number line can improve the ability of subtracting the round number. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengurangkan bilangan bulat melalui 
garis bilangan. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 
empat tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan teknik observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah 
teknik analisis interaktif. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa : penggunaan garis bilangan dapat 
meningkatkan kemampuan mengurangkan bilangan bulat. 
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Mata pelajaran matematika diberikan 
kepada semua siswa mulai dari Sekolah 
Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. 
Matematika diberikan untuk membekali 
siswa dengan kemampuan berpikir logis, 
analistis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Diperlukan pe-
nguasaan matematika yang kuat sejak dini 
dan pembelajaran yang membuat siswa 
belajar menjadi bermakna 
Menurut Karso, dkk, (2006: 2.13) 
matematika sebagai ilmu yang mempunyai 
objek berupa fakta, konsep-konsep, dan 
operasi serta prinsip. Keempat objek ter-
sebut harus dipahami secara benar oleh 
siswa, karena materi tertentu dalam mate-
matika bisa merupakan prasyarat untuk 
menguasai materi matematika lainnya. 
Pengertian matematika sangat sulit di-
definisikan secara akurat, perubahan, dan 
ruang. Seseorang mungkin mengatakan 
matematika adalah penelitian bilangan dan 
angka. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa matematika merupakan 
cabang ilmu pengetahuan tentang struktur-
struktur yang logik dan berhubungan dengan 
bilangan yang di dalamnya terdapat aturan 
yang ketat. 
Mata pelajaran matematika merupa-kan 
mata pelajaran yang susah untuk dimengerti,  
sehingga sebagian besar siswa dan orang tua 
siswa memandang bahwa pelajaran mate-
matika merupakan pelajaran yang sulit atau 
bahkan menakutkan. Sebagian orang tua 
lainnya merasa bangga jika anak mereka 
pandai dalam hal matematika, sehingga me-
maksa mereka untuk rajin belajar melalui les 
privat, bimbingan belajar, maupun mem-
bimbing sendiri anak mereka tanpa mem-
perhatikan keinginan mereka. Hal itulah yang 
menyebabkan siswa merasa tidak senang  
belajar matematika atau bahkan merasa ter-
paksa apabila belajar matematika. 
Pembelajaran matematika merupakan 
salah satu tujuan kurikulum di SD yang harus 
dipahami oleh siswa. Menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tujuan 
kurikulum untuk mata pelajaran matematika 
rumusannya sebagai berikut: (1) Memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan mate-
matika, (3) memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika dan me-
nafsirkan solusi yang diperoleh, (4) meng-
komunikasikan gagasan  dengan simbol, 
tabel, diagram, atau media lain untuk mem-
perjelas keadaan  atau masalah. (5) Memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 
tahu, perhatian, dan minat dalam mem-
pelajari matematika, serta ulet dan percaya 
diri dalam pemecahan masalah (2006: 173). 
Menurut teori belajar Bruner pem-
belajaran matematika di Sekolah Dasar 
sangat diperlukan benda kongkrit yang dapat 
diamati dan dipegang langsung oleh siswa 
ketika melakukan aktivitas belajar. Karena 
itu, peranan alat peraga dalam pembelajaran 
matematika realistik tidak boleh dilupakan. 
Dalam hal ini alat peraga dapat men-
jembatani konsep abstrak matematika dengan 
dunia nyata. Di samping itu alat peraga juga 
dapat membantu siswa menemukan strategi 
pemecahan masalah.  Dari penggunaan alat 
peraga ini siswa dapat membangun sendiri 
pengetahuannya, memahami masalah, dan 
menemukan strategi pemecahan masalah 
(Nyimas Aisyah, dkk ,2007: 7-22). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa dengan meningkatkan 
kemampuan mengurangkan bilangan bulat 
diharapkan siswa dapat mudah memahami 
konsep-konsep matematika. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan dan mendiskripsikan proses 
serta hasil kemampuan mengurangkan bi-
langan bulat melalui garis bilangan pada 





Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN 1 Selodoko Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. Jumlah subjek pe-
nelitian ini adalah 34 siswa. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama 5 bulan yaitu pada 
bulan Oktober 2011 Sampai dengan bulan 
februari 2012 pada semester ganjil. Prosedur 
penelitian tindakan kelas yang digunakan 
mengacu pada model Kurt Lewin dalam 
Sarwiji Suwandi (2009) yang terdiri dari : (1) 
perencanaan; (2) tindakan; (3) pengamatan; 
(4) refleksi. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam 2 siklus yaitu: siklus pertama sebagai 
implementasi tindakan, sedangkan siklus 
kedua sebagai perbaikan. 
Sumber data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini dibedakan menjadi 2 yaitu: (1) 
Sumber data pokok (primer) yaitu siswa 
SDN 1 Selodoko khususnya sebagai subjek 
penelitian siswa kelas V, kepala sekolah 
sebagai sumber informasi, guru kelas V, 
teman sejawat terutama yang terlibat dalam 
penelitian ini; (2) sumber data sekunder 
antara lain : kurikulum KTSP; silabus pem-





Sebelum melakukan pengamatan ter-
lebih dahulu peneliti melakukan pretest. 
Hasil dari pretest yang dilakukan oleh 
peneliti dapat dilihat pada tabel I. 
 
Tabel.1 Distribusi Frekuensi Nilai Ke- 
  mampuan Mengurangkan Bilang- 
  an Bulat Melalui Garis Bilangan 
  Sebelum Tindakan.  
Rentang Nilai Frekuensi Persentasi 
32 – 42 14 41.18% 
43 – 53 4 11.77% 
54 – 64 2 5.88% 
65 – 75 10 29.40% 
76 – 86 4 11.77% 
Jumlah 34 100% 
 
Dari tabel 1, dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata tes awal siswa kelas V SDN 1 
Selodoko sebanyak 34 siswa, hanya 14 siswa 
atau 41.18% yang memperoleh nilai di atas 
kriteria ketuntasan minimal (KKM = 65). 
Sebanyak 20 siswa atau 58,82% memper-
oleh nilai dibawah KKM. Sedangkan rata-
rata nilai pada tes awal 57.73. Dari hasil tes 
awal pada tabel di atas dapat disimpulkan 
sementara bahwa kemampuan mengurangkan 
operasi hitung bilangan bulat siswa kelas V 
SDN 1 Selodoko masih kurang. 
Setelah diadakan tindakan pada 
Tindakan siklus I diperoleh hasil bahwa nilai 
tes kemampuan mengurangkan bilangan 
bulat pada siswa kelas V SDN 1 Selodoko 
sudah mengalami peningkatan tetapi belum 
sesuai dengan yang diharap-kan oleh peneliti. 
Analisis data pada tindakan siklus I dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel.2 Distribusi Frekuensi Nilai Ke- 
  mampuan Mengurangkan Bilang- 
  an Bulat Melalui Garis Bilangan 
  Pada Tindakan Siklus I 
Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
38– 46 4 11.77% 
47 – 55 5 14.71% 
56 – 64 1 2.94% 
65 – 73 10 29.40% 
74 – 82 6 17.64% 
83 – 91 4 11.77% 
92 – 100 4 11.77% 
Jumlah 34 100% 
Nilai Rata-rata 69.26  
Ketuntasan Klasikal 67.65%  
 
Berdasarkan pada tabel 2 , siswa tidak 
tuntas sebanyak 11 siswa atau 32.35% dan 
yang tuntas sebanyak 23 siswa atau 67.65%. 
Pada siklus I data yang diperoleh 
dengan mengadakan kolaborasi dengan guru 
mitra masih ada siswa yang kurang mampu 
mengurangkan operasi hitung bilangan bulat, 
yang menjadi kendala dalam pembelajaran 
antara lain siswa masih menyesuaikan atau 
belajar menggunakan alat peraga garis 
bilangan dan jumlah siswa dalam kelompok 
masih terlalu banyak sehingga belum semua-
nya mampu menggunakan alat peraga garis 
bilangan, masih banyak siswa yang pasif 
dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
Guru belum dapat memanfaatkan waktu 
dengan baik sehingga banyak waktu yang 
terbuang. 
 Setelah dilaksanakannya tindakan 
pada siklus II diperoleh hasil bahwa nilai tes 
kemampuan mengurangkan bilangan bulat 
pada siswa kelas V SDN 1 Selodoko meng-
alami peningkatan lebih baik dari siklus I. 
Hal ini dapat dilihat pada table 3. 
 
Tabel.3. Distribusi Frekuensi kemampuan 
   mengurangkan bilangan bulat 
   melalui garis bilangan pada 
   tindakan siklus II 
Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
47 – 55 1 2.95% 
56 – 64 1 2.95% 
65 – 73 7 20.58% 
74 – 82 7 20.58% 
83 – 91 8 23.53% 
92 – 100 10 29.41% 
Jumlah 34 100 
Nilai rata-rata 82.52  
Ketuntasan Klasikal 94.12%  
  Pada siklus II ini dilakukan refleksi 
dari  sebelum tindakan, pelaksanaan siklus I, 
dan pelaksanan siklus II ini siswa lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran, 
bekerjasama dengan kelompok baik dan 
sebagian besar  siswa sudah aktif dalam 
pelajaran, guru sudah dapat menggunakan 
waktu dengan baik dalam pembelajaran. Ini 
terbukti pada siklus II terjadi pe-ningkatan 
nilai rata-rata kemampuan me-ngurangkan 
bilangan bulat dari 52.20 pada prasiklus 
menjadi 69.26 pada siklus I, dan meningkat 
lagi pada siklus II 82.52. 
Dengan demikian peningkatan pada 
siklus II sudah mencapai indikator kinerja 
yaitu 80% jumlah siswa sudah mengalami 
ketuntasan belajar. Maka penelitian di-




Data yang berhasil dikumpulkan 
berdasar-kan hasil temuan yang dikaji sesuai 
dengan rumusan masalah selanjutnya 
dikaitkan dengan teori yang ada. Berdasarkan 
observasi dan analisis data yang ada, dalam 
hasil penelitian ini ditemukan adanya 
peningkatan Kemampuan mengurangkan 
bilangan bulat melalui garis bilangan pada 
siswa kelas V SDN 1 Selodoko pada setiap 
siklus. 
Peningkatan tersebut secara bertahap 
dan berakhir pada peningkatan yang signifi-
kan. Peningkatan kemampuan mengurangkan 
bilangan bulat terlihat dari rerata prasiklus 
sebelum dilaksanakan tindakan dan sesudah  
dilaksanakan tindakan yaitu pada siklus I dan 
siklus II. Dalam penelitian ini terdapat siswa 
yang tidak tuntas 2 siswa. Upaya yang 
dilakukan peneliti untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah dengan mendiskusikan 
masalah tersebut dengan guru kelas V SDN 1 
Selodoko. Kemudian diperoleh kesepakatan 
untuk mengadakan perbaikan kepada 2 siswa 
tersebut dengan soal yang sama, namun 
sebelum memberikan perbaikan peneliti 
menjelaskan kembali cara mengurangkan 
bilangan bulat. 
Berdasarkan analisis data di atas dapat 
diketahui bahwa model pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan 
dapat meningkatkan kemampuan mengurang-
kan bilangan bulat pada siswa kelas V SDN 1 
Selodoko. 
 Hal ini didukung dengan pendapat 
Karso, dkk (2006: 6.18) bahwa untuk men-
jelaskan sebagian pengerjaan operasi hitung 
pada bilangan bulat, khususnya bilangan 
bulat negatif akan kita gunakan alat peraga 
garis bilangan. Karena dengan alat peraga 
garis bilangan ini akan memudahkan anak 
dalam memahami pengerjaan hitung. 
 Berdasarkan analisis data dapat di-
temukan peningkatan kegiatan siswa dari 
nilai rata-rata 69.26 menjadi 82.52, dan 
peningkatan kinerja guru. Hal ini menanda-
kan bahwa penggunaan garis bilangan dapat 
meningkatkan kemampuan mengurangkan 
bilangan bulat dan membuat pelajaran 
matematika lebih bermakna karena pem-
belajaran lebih menyenangkan, memudahkan 
siswa memahami materi yang ada, me-
ningkatkan rasa kerjasama dan tanggung 
jawab dalam kelompok untuk meraih tujuan 
yang sama yaitu memahami materi bersama-
sama. 
 Jadi penggunaan garis bilangan dapat 
meningkatkan kemampuan mengurangkan 





 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan sebanyak dua siklus yang tiap 
siklus terdiri dari dua pertemuan, ternyata 
hipotesis yang dirumuskan telah terbukti 
kebenarannya. Hal ini terbukti dari data yang 
diperoleh peneliti. Dari hasil tindakan yang 
dilakukan peneliti sebanyak dua kali tindakan 
mengalami peningkatan pada setiap tindakan.  
Rata-rata skor penilaian kegiatan siswa 
selalu meningkat. Pada siklus I diperoleh rata 
rata skor penilaian kegiatan siswa 2,25 pada 
siklus II meningkat menjadi 3,25. Berpijak 
dari uraian di atas menunjukkan bahwa peng-
gunaan alat peraga garis bilangan dalam pen-
jumlahan bilangan bulat dapat menigkatkan 
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